BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan telekomuntkdsérlangsung
cepat. Internet, sebagai sebuah produk dari tegnolmformasi dan
telekomunikasi, menjadi sebuah hal baru yang makiembiasa dalam
masyarakat dunia. Sejak kehadirannya di Indoneampir dua windu yang
silan?, meski masih belum menjangkau mayoritas pendudakjun kian hari
makin bertambah banyak pemakainya. Berdasarkarydatadirilis oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),jna@rkjumlah pemakai internet
di Indonesia pada tahun 2007 adalah 25 juta or@agkut ini data lengkapnya
sejak tahun 1998

Tahun Jumlah Pemakai Jumlah Pemakai
1998 134.000 512.000
1999 256.000 1.000.000
2000 400.000 1.900.000
2001 581.000 4.200.000
2002 667.002 4.500.000
2003 865.706 8.080.534
2004 1.087.428 11.226.143
2005 1.500.000 16.000.000
2006 1.700.000 20.000.000
2007 2.000.000 25.000.000

Tabel 1.1. Data Statistik Pengguna Internet Dahitiheke Tahun
Pengenalan suatu sistem teknologi baru ke dalatensisnasyarakat
Indonesia yang multikultur tentu memungkinkan t@inga peluang ragam

perubahan sosial dan budaya. Memungkinkannya gagguna internet bertemu

! Istilah yang umum dipakai yaitnformation and Communication Technolo@@T), sebagian
besar yang lain menggunakan istilaformation Technolog{iT). Di Indonesia, lebih jamak
dipakai istilah IT.

2 Berdasarkan bukuslam Virtual Syarif Hidayatullah dan Zulfikar Dharmawan merigut
pendapat pakar internet Onno W Purbo, bahwa perkegan internet di Indonesia dimulai
dengan adanya diskusi oleh mahasiswa-mahasiswanés@do yang berada di luargesi pada
sekitar tahun 1989-1990. Mereka berdiskusi phdbnesians@janus.berkeley.edietelahnya,
bermunculanlah banyakailing list (milist) yang lain, utamanya yang di host melaarver ITB
dan egroups.com (sekarang jadi yahoogroups sed#dioo! Membeli perusahaan tersebut).
Indonesia sendiri resmi bergabung ke Internet stgalkin 1993 dengan didapatkannya ccTLD
(Country Top Level DomajnD sebagai pengenal situs di Internet.

® Data diambil berdasarkan rilis dari situs resmiARi http://www.apijii.co.id. Keseluruhan data
lengkapnya dapat dilihat pada situs tersebut.
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dan berinteraksi tanpa perlu batasan geografis baasan fisik lainnya,
memunculkan jejaring baru masyarakat yang memsikat khasnya masing-
masing. Rheinglold (1993) menyebut kemunculan fesranmasyarakat baru
dalam interaksi melalui wahana internet sebagaiyaragat virtual (virtual
community’. Setelahnya, studi tentang masyarakat virtual drebang dalam
ragam definisi dan perspekiif.

Jika di awal adanya internet hanya dimungkinkanakétan transfer data
secara sederhana pada segelintir orang tertentg gaemiliki akses internet
dengan tampilan grafis masih berupa layamochrorfi pada monitor komputer,
lain halnya dengan kondisi saat ini, dimana intertedah bermetamorfosis
menjadi kebutuhan banyak orang dengan ragam bentakmasi yang tersaji
secara indah, canggih, dan menawarkan hal-hal lyamng dalam banyak hal
tampak berbeda dengan dunia konvensional.

Dalam waktu singkat, banyak orang sudah terbiargateelectronic mail
yang kerap disingkaemail sebagai salah satu fitur generasi pertama sejak
kemunculan internet. Kemunculamalil ini telah menyebabkan terbentuknya
banyaknya komunitas dunia maya yang tertuang dalemtuk mailing list’
sebagai ajang diskusi saling menukar informasigEngetahuan atas banyak hal,
dari yang bersifat sepele hingga sangat serius.

Internet, tidak hanya memungkinkan para penggunarsaling

berkomunikasi darsharing informasi satu sama lain secara asinkremperti

4 Kahardityo dalam skripsinya menterjemahkariual communitysebagai Komunitas Virtual.
Saya sendiri lebih memilih menggunakan terjemahasyarakat virtual lantaran cakupannya
lebih luas. Dalam pembahasan definisi dangedgian umumvirtual communitypada bagian
berikutnya, dengan mempertimbangkan ragam peiigpgkng telah disajikan, memperkuat
gilihan istilah yang dipakai merujuk kepada Maskata/irtual.

Terminologi masyarakat virtual berawal dari Howdkteingold dalam bukuny@he Virtual
Community: Homestading The Electronic Frontigang diterbitkan pada tahun 1993. la
mengatakan secara eksplisit definisi masyarakatalir Social aggregations that emerge from the
Net when enough people carry on those public d&ons long enough, with sufficient human
feeling, to form webs of personal relationshipsciberspace’ Pembahasan lebih detail dapat
dilihat pada pembahasan berikutnya pada kerangkseltual.
® Monochrom yaitu layar satu warna. Biasanya berlatar belgharam atau biru.

" Mailing list adalah semacam komunitas berbasigil para pengguna interndfailing list biasa
disingkat menjadi milis, dimana setting terhadagtsumilis bervariasi, misalnya keanggotaannya
terbuka atau bersyarat. Milis dimoderatori olehraeg yang disebut moderator, yang memiliki
hak-hak khusus untuk melakukan setting pada milis.

8 Asinkron, merujuk pada suatu interaksi yang tioe time pada saat yang sama.
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halnyaemail Namun, internet juga memungkinkan dilakukannyraksi dan
komunikasi secara sinkrdgang lebih menarik bagi sebagian pengguna internet

Adapun setelahemail teknologi pada internet berkembang hingga
dimungkinkannya muncul wahana-wahana lain, misalnyelalui chatting®,
forum, bulletin board dan situs jejaring sosfal Perkembangan jenis-jenis
wahana di internet tersebut telah melahirkan bentakyarakat virtual yang khas
dan beragam, yang memiliki perangkat kulturalnyasingzmasing. Masyarakat
virtual semisal melaluimailing list, chatting, forum, website, blogelah
mengembangkan dirinya sendiri dalam sebuah dinami&eentu yang
menjadikannya dapat membesar dan eksis. Meski wwapang digunakan pada
internet sama, namun karena segala sistem budayggmea wahana tersebut
berbeda-beda dan terkonsentrasi dalam ruang-ruang@hbaru yang cenderung
tidak terikat secara geografis, maka adalah mensnikk mencermati bagaimana
pengguna internet Indonesia yang multikultur beadirka dalam ruang-ruang
virtual yang berujung pada terbentuknya masyarakdtial Indonesia yang
beragam.

Luasnya cakupan ragam masyarakat virtual yang nérkedan cepat
berkembangnya pada masing-masing bentuk masyavakadl itu, menjadikan
telaah terhadapnya lebih difokuskan pada salah sattuk masyarakat virtual.
Adalah blog, dalam beberapa tahun belakangan telah dan sedemgadi
fenomena virtual baru masyarakat Indonesia.

Secara singk&t, istilah blog sendiri berasal dari kataeblog, yang
pertama kali diperkenalkan oleh Jorn @arpada tahun 1997 yang merupakan
suatu bentukvebsiteyang berisi kumpulatink-link ke situs-situs lain di internet

yang diperbaharui setiap harinya. Adapun orangepngang memilikiblog dan

° Kebalikan dari asinkron. Pada internet contohetyattingvia instant messenger.

19 percakapannline secaraeal timg biasanya difasilitasi menggunakswftwaretertentu dengan
fitur yang ditawarkannya masing-masing, misalnyatithg via Internet Relay Chaf{IRC) dan
Yahoo! Messeger.

1 Sjtus jejaring sosial memungkinkan pengguna imtemnemiliki jejaring sosialnya masing-
masing yang satu sama lain secara keseluruhanhiyg shubung. Di Indonesia, salah satu situs
jejaring sosial yang paling popular adalah Frieedst

2 pembahasan detail yang lebih lengkap pada babdriutnya.

13 Lihat selengkapnya dittp://www.wordig.com http://www.enda.gblogmedia.com atau pada
tulisan Rebecca Blod;Weblogs: A History and PerspectivRebecca's Pocket. 07 September
2000. <http://www.rebeccablood.net/essaydtag history.html">

Universitas Indonesia

Struktur dan dinamika..., Adi Nugroho, FISIP Ul, 2008



menjadi editor buablognya sendiri disebut sebaghiogger Lama kelamaan,
blog mulai berkembang menjadi sebuaébsiteyang tidak sekadar berignk-link
situs saja, namun disertai komentar oleh sang pentdrkait topik yang
dianggapnya menarik secara singkat. Hingga akhiripgtuk blog semakin
berkembang seperti yang terlihat sekarang, dimat@y menjadi tempat
penuangan ide-ide pribadi seseorang, curhat, esgitta, dan sebagainya yang
ditulis secara bebas oleh pemitilog tanpa khawatir akan disensor oleh siapapun.
Tidak sekadar itu saja, namun tampilan dari sbig menjadi semakin interaktif
dengan desain yang juga apik, misalnya dengan adamgmenting systerman
shoutboxyang dapat memperkenankan para pengunjungnya umeainggalkan
komentar atas isi dari tulisan yang dipublikasikan.

Secara fungsional, keumuman yang terjadi pada mastabaratblog
berkembang hingga setidaknya secara kasar dapa#idéategorisasi atas
kepemilikan fungsi yang sangat beragam, dari selrsthtan harian, media
publikasi dalam sebuah kampanye politik, sampaigdenprogram-program
media dan perusahaan-perusahaan. Tidak sbrogdanya dimiliki oleh seorang
penulis tunggal, namun banyak juga padtg lainnya dimiliki oleh sekelompok
penulis.

Pada masyarakat virtual di Indonesia, dimana pasiatiternet yang dapat
dikatakan belum begitu lama, serta kehadlshg yang juga masih segar, maka
akan menjadi menantang untuk mencermati bagaimariembangannya sejak
nol hingga menjadi seperti apa yang ada saat ini.

Dapat dikatakan, penelitian ini akan memfokuskamapanasyarakat
virtual yang terbentuk melalui wahana internet pariblog. Struktur dan
dinamika yang terjadi, menarik untuk dicermati, raksebab, agregat interaksi
antar mereka telah menimbulkan kecenderungan lliltbaru yang sekilas
nampak relatif berbeda dari masyarakat konvensioAshh kajian tentang
fenomena sosial di ruang virtual yang selama indeeung menitikberatkan pada
kajian budaya atau kajian psikologi sosial, padsekgatan penelitian ini akan
diarahkan pada kajian sistem sosial. Tentunya tkdjian tersebut akan
bersinggungan dengan ragam perspektif lain yangdolemg pada kajian inti

sistem sosial.
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1.2. Perumusan Masalah

Hingga saat ini, ketiadaan riset yang komprehetggitang masyarakat virtual
Indonesia khususnya keberadddog dan pardlogger, menggiring penulis untuk
merumuskan permasalahan pada hal-hal yang fundam&etrikut ini rumusan
masalah yang akan diangkat untuk dijawab dalamlpiene

1. Bagaimanakah proses terbentuknya masyarbl@iger Indonesia sebagai

sebuah jenis masyarakat virtual?
2. Bagaimana struktur, mekanisme, dan dinamika yandarmgsung dalam

sistem masyarakéioggersehingga menyebabkannya semakin berkembang?

1.3. Tujuan Pendlitian

Mengacu pada perumusan masalah yang telah diteiapleka tujuan penelitian

ini tidaklah dapat terlepas dari ketiga poin yagigh disebut sebelumnya:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknyaegrdsrbentuknya
masyarakabloggerindonesia sebagai sebuah jenis masyarakat virtual

2. Untuk menelaah dan memahami struktur, mekanisme, dil@amika yang
berlangsung dalam sistem masyarakéigger sehingga menyebabkannya
semakin berkembang

1.4. Signifikansi Penelitian
Beberapa hal yang diharapkan menjadi siginifikgpesnelitian ini, setidaknya

dapat dikategori menjadi tiga;

1. Signifikansi Teoretis
* Dimungkinkannya penerapan pendekatan sistem Niklgsnann dalam
telaah masyarakat virtual
* Pengetahuan baru yang bersifat mendasar terkaialpaman masyarakat
virtual Indonesia, khususnya yang berb &g
2. Signifikansi Metode
* Dimungkinkannya penerapan metode-metode alteryatiy digunakan,
sekaligus peluang-peluang pengembangannya, khusuwdalgm konteks

keindonesiaan.
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3. Signifikansi Praktis
» Hasil penelitian ini akan menjadi sebentuk pemahmadesar yang sangat
baik untuk menentukan variasi tindakan yang berastnfmisalnya saja
untuk pengembangan bisrosline terapionline dan propaganda politik.
Tentu saja hasil-hasil penelitian ini diharapkampatamenjadi masukan
bagi parabloggeruntuk dapat lebih memahami perilaku dan tindakanny

masing-masing dalam ruang virtual.

1.5. Prosedur Pendlitian

1.5.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan cara panflamamental yang
disebut Luhmann dengaoperative constructivism((Luhmann 2000 dalam
Connell:2003). Pendekatan ini mengkonstruksi dsomal dari operasinya dalam
suatu observasi kesamaan dan perbedaan. Epistenoplegative constructivist
telah mengubah cara pandang observasi generaainzetirst order) yang sangat
normatif dan empirik dalam melihat fenomena sostglerative constructivism
kerap disebut sebagai observasi genarsi kexk@(d-ordéryang mengnclude
kan pengamat ke dalam objek yang diamati, dan nk@mpengaruhi observasi
sistem.

Dengan kata lain, kita tidak sedang mencoba memiamaasyarakat
sebagai objek yang diobservasi, melainkan memalyansebagai possibilitas dari
masyarakat yang menyertakan pengamat dalam dorbaarvasi. Telaah terkait
makna yang diperoleh, mengacu pada pembedaan yaogt dsistem dalam
relasinya dengan ligkungan. Tidak ada makna padensitanpa relasinya dengan
lingkungan, dan sebaliknya.

Inti dari operative constructivismialah memfokuskan pada operasi
penggambaran batas-batas mana yang kemudian disisteih dan mana yang
non-sistem yang mengacu pada selektivitas daremisyang bersifatself-

referential.
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1.5.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat@#it Pemilihan
metode penelitian kualitatif, merujuk pada Cressw2D03), terkait dengan
karakteristik masalah penelitian kualitatif yait(g) konsepnya ’tidak/belum
matang’ karena kurangnya teori dan penelitian testla (b) pandangan bahwa
teori yang sudah ada mungkin tidak tepat, tidak adan tidak benar, atau rancu,
(c) kebutuhan untuk mendalami dan menjelaskan fenemdan untuk
mengembangkan teori, atau (d) hakikat fenomenanyaghkin tidak cocok
dengan ukuran-ukuran kuantitatif.

Lebih lanjut Cresswell (2003) mendefinisikan metpaaelitian kualitatif
sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahasalah sosial atau masalah
manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaratikhtdisgkap yang dibentuk
dengan kata-kata; melaporkan pandangan informaaraéerperinci, dan disusun
dalam sebuah latar alamiah. Sementara Borgotta &gdda (1992)
mendefinisikan metode penelitian kulitatif sebagara mempelajari kualitas
kehidupan sehari-hari, dari tindakan sosial damsiaringga segala tanda-tanda,
lingkungan sekitar, dan perasaan terhadap reajaasn

Pada umumnya, metode penelitian kualitatif berkagtangan pendekatan
interpretive dalam mengkonstruksi dunia sosial. uaopya adalah untuk
mengembangkan sebuah pemahaman dari kehidupan sl@siamenemukan
bagaimana manusia mengkonstruksi makna dari setimgiahnya (Neuman:
2003: 76). Bagi penganut pendekatan positivistikatan bahwa kehidupan
sosial 'berada di luar sanabyt therg, independen dari kesadaran manusia
(Neuman, 2003: 77).

Meski operative constructivisnberakar dari pendekatan konstruktivisme
yang digunakan ilmuwan eksakta dan sosial, namuakiexistik metode yang
dicirikan oleh pendekatanoperative constructivismdapat merujuk pada
digunakannya metode penelitian kualitatif. ~— Sebg®ndekatan operative
contsructivismmenjadikan pengamat terlibat dalam sistem danw@gdan makna
yang ingin diperoleh, namun dengan mengacu padams¥ke pembedaan sistem
dan lingkungan.
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1.5.3. Pengumpulan Data

1.5.3.1. Subjek Penelitian

Neuman (1997:206), memberi pertimbangan yakni:

1. Peneliti dapat memilih kasus yang unik yang di olalga terdapat informasi
yang khusus

2. Peneliti dapat memilih anggota yang sulit untukanigkau, dalam sebuah
populasi yang khusus

3. Dapat digunakan manakala peneliti menginginkan kipierangan atau fakta
atas kasus melalui investigasi

Kebingungan menjadi muncul jika mentah-mentah memgeda saran Neuman

tersebut. Sebab, jika merujuk kembali pada pendekghng dipakai, maka tidak

ada individu atau kelompok yang dijadikan subjekegdian. Subjek yang harus

diobservasi ialah sistem-sistem yang bekerja, dalamini sistem psikis para

bloggerdan sistem sosial masyarakétgger Unit analisisnya adalah komunikasi

(Leydesdorff:1996), karena elemen dasar dari maakghadalah komunikasi.

1.5.3.2. Lokas Penélitian

Lokasi penelitian menyesuaikan dengan subjek pereliArtinya, dimana dapat
ditemui sistem psikidlogger dan sistem sosial masyarakadbgger, disanalah
lokasi penelitian bertempat. Secara fisik, halbisa diterjemahkan; (1) di ruang
virtual, (2) di ruang nyata dimanapun selama sepnadividu bloggerhadir dapat
hadir secara langsung.

1.5.3.3. Bentuk Pengumpulan Data
Bentuk pengumpulan data mengacu pada konsep at@inssistem yang menjadi
subjek penelitian. Sistem psikis memiliki repressntkonseptual dapat dalam
bentuk bahasa. Sistem sosial memiliki elemen dasaunikasi (Luhmann:1995).
Dengan begitu, bentuk pengumpulan data yang dikplenulis dapat berupa:
1. Observasi

Berdasarkan rujukan Creswell (2003), jenis obseérb@supa pengamatan

penuh dimana peneliti mengamati topik tanpa begyaasi, akan berguna
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dalam menggali yang bagi informan sulit untuk ddmhatau tidak
menyenangkan. Secara konvensional, metode ini akaadukan dengan
pengalaman subyektif peneliti selama setahun mebjagger aktif (2004-
2006), dimana peneliti berpartisipasi penuh dal&tivitas perbloggeran.
Menurut Creswell (2003), bentuk pengamatan mefaduiisipasi penuh, maka
peneliti menyembunyikan peran. Keuntungannya peme&ndapat informasi
langsung dari informan. Observasi akan dilakukaas®nline melalui ruang
virtual internet, yang meliputi segala dinamikatéery duniablogger berikut
beberapa pengalaman dan pengetahuan informan yamgadiblogger.

Dengan mencoba menambahkan gagagmmative constructivisndalam
melihat sistem sosial, pengamat tidak terpisah aaai yang sedang diamati,
dan proses observasi merupakan operasi dari saigtam dimana pengamat
juga terlibat di dalamnya. Detail-detail hasil otvsesi dimaknai sebagai hasil
selektivitas yang dibuat sistem dalam relasinyaydaningkungan.

. Wawancara Mendalanbgpth Interviey

Wawancara dilakukan guna memperjelas situasi irdariyang tidak dapat
diamati secaraface-to-facefisik. Selain itu, wawancara dilakukan guna
mendapatkan informasi yang bersifat historis, damomgkinkan peneliti
mengendalikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukaepth Interview
dilakukan dengan bertemu langsuface-to facedi dunia offline. Janiji
pertemuan dilakukan dengan mengkontaknya terlebituld viaemail yang
tertera paddlog miliknya. Padadepth interview hasil wawancara berbentuk
audio mesti di transkrip pada format tulisan untkémudian dianalisis.
Kelebihan daridepth interviewini adalah peluang melihat situasi dan kondisi
individual menjadi lebih kaya akan sebab bertenuaiselangsung, sehingga
detail detail cara bicara, mimik wajah, ekspredfiuty dapat diamati secara
langsung. Wawancara akan dilakukan terhadidggger yang dianggap
pelopor pertama di Indonesiblogger yang termasuk paling aktifhlogger
koordinator komunitas-komunitddogger, blogger dengan ragam tema yang
berbeda.
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3. OnlineChatting

Online Chatting adalah berbincang via jalur fasilitagdns Messeger dalam
dunia maya. Kelebihan dafnline chatting ada ialah; perbincangan bisa
menjadi lebih terbuka sebab ketakhadirdace-to face seringkalli
menyebabkan seseorang justru lebih terbuka. Kedabli&in ialah tidak perlu
melakukan transkrip wawancara lagi lantaran haaiancara sudah otomatis
berbentuk teks. Kelemahamline chatting ialah tidak didapatkannya situasi
dan kondisi yang kaya seperti halnydepth interview Selain itu,
perbincangannya terkadang masih ada jeda wakth labia untuk berfikir

dan menuliskan sesuatu, sehingga ekspresinya kapmmgan.

4. Email Correspondence

Merupakan bertanya jawab via korespondensi bertes@il Seperangkat
pertanyaan diajukan untuk kemudian dijawab olelormfin. Metodeemail
correspondencéiasanya lantaran informan sangat sibuk miabile sehingga
sulit untuk ditemui secara langsung. Kekuatan éamail correspondence
adalah peluang pemberian jawaban yang lebih bak ahforman, sebab
informan memiliki cukup waktu untuk menjawab (untogefikir dan menulis
dengan baik). Kelemahannya ialah tidekl time sepertichatting sehingga
jika ada hal-hal yang perlu dipertanyakan kembadirus dikirimkanemalil
kembali, dan itu berarti membutuhkan waktu lebrmadaagi.

5. Focus Group Discussion
Focus Group Discussiomerupakan diskusi kelompok secara group. Dalam
hal ini dikumpulkan beberapa informan sekaligusulirgaling berdiskusi satu
sama lain. Diskusi yang dipandu peneliti ini akalith memperkaya sekaligus
lebih memperjelas pernyataan-pernyataan yang dikekam oleh para
informan akan sebab langsung dibenturkan dengammain yang lain saat itu

juga
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6. Dokumentasi Interaktif dan Dokumentasi Pasif (Ststaka)

Mengingat hakikat interaksi terhadap dokumentasngyderbeda, maka
peneliti membagi metode dokumentasi menjadi duahbuRertama
dokumentasi pasif, yaitu semua data yang bersiékurgler yang telah
didokumentasi, yang mendukung penelitian. Dateebersdapat berasal dari
buku, laporan resmi, atau hasil penelitian dariefignlain. Sifat interaksi
peneliti dengan data tersebut pasif, dalam arta daing ada terlepas dari
pengarangnya, dan peneliti 'berkomunikasi’ dengaa dtersebut. Istilah
dokumentasi pasif yang penulis kemukakan cenderdewgtik dengan studi
pustaka dalam pengertian yang telah dikeadua dokumentasi interaktif,
yaitu bentuk data yang telah didokumentasi, namemeliti dapat langsung
berinteraksi dan berdiskusi dengan pengarang catelut. Dokumentasi
interaktif dalam dunia maya, dipublikasikan olehnga&angnya sendiri.
Dokumentasi seperti ini  misalnya laporan seorafdpgger yang
mendokumentasikan beberapa statistik tentandploggeran dan dipublikasi
padablog-nya dengan cara dan metode berbasis teknologimafs yang
dimilikinya. Dokumentasi tersebut menjadi intergksebab, selain ada orang
lain yang bisa langsung berinteraksi untuk menapigbasil tersebut pada
blognya, peneliti dapat langsung menggabungkan dengdode wawancara

mendalam terkait hasil dokumentasinya tersebut.

Dokumentasi Pasif Dokumentasi Interaktif

1. Lebih formal, rigid, tidak spontan 1. Dapat informal, dapat spontan,

2. Pembaca berjarak dengan dan sangat personal
pengarang 2. Pembaca ‘seakan-akan’ langsung
berkomunikasi dengan pengarang

3. Cenderung interaktif multiarah

3. Cenderung satu arah
4. Tak memungkinkan komentar

massal 4. Memungkinkan komentar massal
5. Pengarang ahistoris dengan 5. Ada historisitas pengarang dan
pembaca pembaca
6. Kompeksitasnya lebih kecll 6. Kompleksitasnya lebih besar

Tabel 1.2. Perbandingan dokumentasi pasif dan dektasi interaktif
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1.5.4. Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakarcdisa

1. Naratif. Pada strategi naratif, peneliti 'menghgandari analisis dan
mempresentasikan detail-detail yang konkrit dardisyang dilakukan dalam
bentuk keteraturan kronologis jika memang studseleut hasil dari suatu
produk yang kejadiannya berurutan. Peneliti secaealerhana hanya
menceritakan apa yang terjadi (Neuman, 2003:448).

Dalam kaitan ini, penulis akan menceritakan seoaaratif dalam sebuah
bab tentang hasil-hasil temuan lapangan tanpa taisemalisis yang
mendalam, bahkan hampir tidak ada analisis yangebdrang. Dapatlah
dikatakan, tahap ini adalah tahap deskriptif

2. Structural Coupling
Penulis melihat bahwa, pendekatgerative constructivisrauhmann tentang
sistem sosial, juga membawa efek terhadap metoalesigndata. Istilah yang
digunakan untuk mengacu pada hubungan kerja ansstem dan
lingkungannya adalastructural coupling Proses padstructural couplingini
menghasilkan sebuah kerja simultan masing-masisigrsi secara otonom
(secara internal operasinya berarti tertutup), matetap mengizinkan aliran
informasi dari lingkungan mengganggu sistem (sestiuktural terbuka).

Cara pandang ini dapat digunakan untuk melakukatisis data. Proses
ini dapat dilihat sebagail proses 2 sistamtopoietic yang bekerja secara
simultan dan saling mengganggu. Data yang sudaindési menjadi senarai
naratif, merupakan produk sistem psikis penulisamhalrelasinya dengan
sistem sosial yang diteliti.

Untuk dapat dianalisis, maka senarai naratif aruls dibenturkan dengan
sistem saintifik, dalam hal ini perangkat konsep tioritik Niklas Luhmann,
sehingga terjadstructural coupling Terjadilah aliran informasi yang saling
mengganggu. Kekuatan akhir dari hasil analisisntlitean oleh kemampuan
masing-masing sistem melakukan selektivitas dariasayang ada. Sistem
komunikasi (naratif versus teori Luhnmann) kemudianara mandiri membuat

batas-batasnya dengan melihat secara keseluruhan.

Universitas Indonesia

Struktur dan dinamika..., Adi Nugroho, FISIP Ul, 2008



